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SUMMARY 

RISA AMELIA RIZKI. The evaluation of the application of several microbial 

growth promoting rhizobacteria (PGPR) to the emphasis of Ganodermaboninense 

on ElaeisguineensesJacq Palm oil seedlings (Supervised by Dr. Ir. Mulawarman, 

M.Sc) 

 Palm oil (Elaeis quinensis Jacq.) Is a source of food oil, industrial oil, 

and biofuels (biodiesel) which is the main and leading agricultural commodity in 

Indonesia. One type of disease that attacks palm oil seedlings is stem rot caused 

by fungus Ganoderma boninense. This disease is a soil-borne pathogen that 

infects the roots and causes decay at the base of the stem, causing dry rot on the 

inner tissues. 

 The purpose of this study was to determine whether microbial growth 

growth promoting rhizobacteria (PGPR) can suppress the growth of fungus 

Ganoderma boninense in oil palm nurseries. This research was conducted from 

September to January 2019 in the Greenhouse Department of Plant Pests and 

Diseases and the Nematology Laboratory of the Faculty of Agriculture of 

Sriwijaya University, Indralaya. This study used a completely randomized design 

(CRD) method consisting of 6 treatments, namely control (-), control (+), 

Fungicide, Trichoderma Mushroom, Pseudomas Bacteria, and Trichoderma + 

Pseudomonas Bacteria. Attack symptoms begin to appear in the fifth week, the 

attack symptoms that are raised are the presence of yellow spots from the leaves, 

the plant looks chlorosis and dries. The percentage of damage caused by 

Ganoderma boninense is small and very slow, but the control treatment (+) gets 

the highest percentage of damage compared to the others. From the results of the 

study it is known that Trichoderma Mushroom and PGPR Bacteria can suppress 

the growth of fungus Ganoderma boninense. The persistence of microbes found 

after 7 months of application is 8.4 × 105 phosphate solvent bacteria and 4 × 103 

Trichoderma fungi. The highest plant growth was found in P5 with an average of 

54.17 and the lowest plant height at P3 was 51.86 cm, indicating that the 

antagonistic bacteria Pseudomonas fluorescens was instrumental in accelerating 

plant growth faster. 
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RINGKASAN 

RISA AMELIA RIZKI. Evaluasi aplikasi beberapa mikroba plant growth 

promoting rhizobacteria (PGPR) terhadap penekanan Ganoderma boninense pada 

bibit Kelapa sawit Elaeis guineenses Jacq.(Dibimbing oleh Mulawarman, ) 

 Kelapa sawit (Elaeis quinensis Jacq.) merupakan sumber penghasil 

minyak makanan, minyak industri, maupun bahan bakar nabati (biodiesel) yang 

menjadi komoditas pertanian utama dan unggulan di Indonesia. Salah satu jenis 

penyakit yang menyerang bibit kelapa sawit adalah Busuk pangkal batang yang 

disebabkan oleh cendawan Ganoderma boninense. Penyakit ini merupakan 

patogen tular tanah yang menginfeksi bagian akar dan menimbulkan adanya 

pembusukan pada pangkal batang, sehingga menyebabkan busuk kering pada 

jaringan dalam. 

  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah mikroba plant 

growth promoting rhizobacteria (PGPR) tersebut dapat menekan pertumbuhan 

jamur Ganoderma boninense pada pembibitan Kelapa sawit dan apakah mikroba 

yang berada pada tanaman setelah 7 bulan aplikasi. Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan September 2018 sampai dengan Juni 2019 di Rumah Kaca Jurusan 

Hama dan Penyakit Tumbuhan dan Laboratorium Nematologi Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya, Indralaya. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 6 perlakuan yaitu kontrol (-), kontrol (+), 

Fungisida, Jamur Trichoderma, Bakteri PGPR, dan Jamur Trichoderma+ Bakteri 

Pseudomonas. Gejala serangan mulai tampak pada minggu kelima, gejala 

serangan yang ditumbulkan ialah adanya bintik-bintik kuning dari daun, tanaman 

tampak klorosis dan mengering. Persentase kerusakan yang disebabkan oleh 

Ganoderma boninense kecil dan sangat lambat , namun pada perlakuan kontrol 

(+) mendapat persentase kerusakan tertinggi dibanding yang lain. Dari hasil 

penelitian diketahui Jamur trichoderma dan Bakteri PGPR dapat menekan 

pertumbuhan cendawan Ganoderma boninense. Persistensi mikroba yang terdapat 

setelah 7 bulan aplikasi yaitu bakteri pelarut fosfat sebanyak 8,4 × 10
5
cfu/ml dan 

jamur Trichoderma sebanyak 4×10
3
cfu/ml. Pertumbuhan tanaman tertinggi 

terdapat pada P5 dengan rata-rata 54,17cm dan tinggi tanaman terendah pada P3 



 

 

yaitu 51,86cm hal ini menunjukkan bahwa bakteri antagonis Pseudomonas 

fluorescens sangat berperan dalam memacu pertumbuhan tanaman lebih cepat. 

Kata Kunci: Kelapa sawit, Cendawan Ganoderma boninense, Trichoderma, 

Bakteri PGPR. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kelapa sawit (Elaeis quinensis Jacq.) merupakan sumber penghasil 

minyak makanan, minyak industri, maupun bahan bakar nabati (biodiesel) 

(BBPPTP 2008). Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) menjadi 

komoditas pertanian utama dan unggulan di Indonesia. Kelapa sawit adalah 

tanaman ekspor yang memiliki nilai ekonomi dan memiliki prospek pemasaran 

yang tinggi, karena merupakan bahan baku industri baik makanan, minuman, 

kosmetik bahkan obat yang banyak digemari oleh lapisan masyarakat baik dalam 

maupun luar negeri. Oleh sebab itu perlu ditingkatkan produksinya baik dari segi 

kualitas maupun dari segi kuantitasnya. 

Pada tahun 2008 produksi minyak sawit Indonesia adalah 17 539 788 ton 

dan meningkat menjadi 24 431 640 ton pada tahun 2013 (Ditjenbun 2014). 

Peningkatan produksi ini selain dikarenakan semakin luasnya areal produksi juga 

tingginya rendemen yang dihasilkan oleh kelapa sawit (21% atau 6-8 ton minyak 

per hektar) jika dibandingkan dengan minyak nabati lainnya yang kurang dari 2.5 

ton minyak per hektar (Sunarko 2009). Hal ini menjadikan  tanaman kelapa sawit 

menjadi salah satu komoditas perkebunan yang sangat diminati oleh petani.  

Namun terdapat kendala pada keberlanjutan produksi tanaman kelapa 

sawit di Asia Tenggara termasuk Indonesia yang dapat membatasi pertumbuhan 

dan kualitas pada tanaman. Adapun faktor lain yang dapat menghambat 

pertumbuhan produksi sawit seperti: Curah hujan, Pola tanam, Pemupukan tidak 

tepat, Panen tidak bersih, Kekurangan alat angkut. 

Ganoderma boninense merupakan patogen tular tanah yang 

keberadaannya dipengaruhi oleh berbagai faktor yang sangat kompleks dan 

bersifat sistemik, yang menyebabkan penyakit Busuk Pangkal Batang pada 

tanaman kelapa sawit. Menurut Goh et al. (2014) G. boninense memproduksi 

enzim ligninolitik atau lignin peroxidase, manganase peroxidase dan lakkase 

untuk mendegradasi komposisi lignin pada dinding sel tanaman. Ommelna et al. 

(2012) menyatakan bahwa Indonesia dan Malaysia mengalami kerugian hingga 
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US$ 500 juta per tahun akibat penyakit BPB. 

Ganoderma boninense terjadi karena kontak antara akar yang sehat 

dengan akar yang sakit yang dapat menginfeksi akar pada tanaman kelapa sawit 

(Cooper et al. 2011). Cendawan ini akan membentuk rizomorf, namun 

rizomorfnya tidak dapat bergerak bebas dalam tanah terlepas dari alas nutrisi. 

Spora Ganoderma sp. tidak dapat menginfeksi tanaman yang sehat, tetapi dapat 

menginfeksi tunggul-tunggul yang segar dari tanaman yang rentan dan menjadi 

sumber infeksi baru.  

Ganoderma boninense lebih cepat menyerang tanaman kelapa sawit di 

lahan gambut karena tunggul-tunggul kelapa sawit yang masih tersisa dalam tanah 

merupakan sumber infeksi yang paling kuat di kebun peremajaan (bekas kelapa 

sawit) dan sisa-sisa akar pohon atau pohon-pohon yang tua. G. boninense dapat 

menyerang kelapa sawit pada tahap produksi dan pembibitan. Gejala yang khas 

sebelum terbentuknya tubuh buah jamur, ditandai adanya pembusukan pada 

pangkal batang, sehingga menyebabkan busuk kering pada jaringan dalam 

(Semangun 2008). 

 Penyakit ini telah menimbulkan kematian sampai 50% pada beberapa 

perkebunan kelapa sawit di Indonesia sehingga dapat menyebabkan penurunan 

produksi kelapa sawit. Selain itu, Suryanto (2012) melaporkan bahwa serangan 

penyakit busuk pangkal batang pada bibit kelapa sawit dapat mencapai 20%. 

Besarnya tingkat kematian yang dapat ditimbulkan oleh Ganoderma boninense 

menyebabkan patogen ini perlu dikendalikan tidak hanya pada tanaman di 

lapangan tetapi juga pada pembibitan. 

Pada penelitian kali ini, akan dilakukan perlakuan menggunakan plant 

growth promoting rhizobacteria (PGPR) . Bakteri PGPR adalah bakteri pemacu 

pertumbuhan tanaman. Bakteri yang terdapat dalam PGPR adalah sejenis bakteri 

yang biasa hidup di akar tanaman, hidupnya secara berkoloni menyelimuti akar 

tanaman pada lapisan tanah tipis antara 1 hingga 2 mm di sekitar zona perakaran. 

Adapun beberapa contoh dari bakteri yang termasuk dalam bakteri PGPR yaitu, 

Lactobacillus sp, Bacillus subtilis, Pseudomonas sp, Salmonella liquefaciens dan 

Rhizobium leguminosarum. 
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 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Maunuksela (2004) didapatkan 

bahwa rhizobakteria kelompok Bacillus spp, Pseudomonas fluorescens dan 

Serratia spp, memiliki kemampuan memproduksi hormon tumbuh seperti asam 

indol asetat (IAA) yang dapat memacu pertumbuhan tanaman. Penggunaan PGPR 

dalam pembibitan tanaman telah dilakukan oleh Taufik (2010) pada tanaman 

cabai. Hasil penelitian menunjukkan penggunaan PGPR pada benih cabai mampu 

meningkatkan pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman cabai.  

            Oleh sebab itu, penelitian ini menggunakan kombinasi PGPR dan 

beberapa mikroba antagonis seperti jamur Trichoderma harzianum serta bakteri 

Pseudomonas sp yang diharapkan bahwa bakteri PGPR mampu berperan dalam 

memacu pertumbuhan pada tanaman bibit kelapa sawit.  

            Trichoderma spp. merupakan fungi indigenous yang berpotensi sebagai 

biokontrol dalam menekan pertumbuhan Ganoderma penyebab penyakit BPB. 

Sedangkan bakteri Pseudomonas sp. mampu menghasilkan senyawa antibiotik 

(antifungal), siderofor, dan metabolit sekunder lainnya yang sifatnya dapat 

menghambat aktivitas jamur (Haas dan Devago, 2005). 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Patogen Ganoderma boninense menginfeksi banyak sawit dengan pola 

monokultur yang diyakini akan memperparah perkembangan penyakit sehingga 

perlu pengendalian yang ramah lingkungan dengan menggunakan mikroba. 

Apakah mikroba plant growth promoting rhizobacteria (PGPR) efektif dalam 

menekan pertumbuhan patogen tersebut.  

   

1.3. Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

1. Apakah mikroba plant growth promoting rhizobacteria (PGPR) 

tersebut dapat menekan pertumbuhan jamur Ganoderma boninense  

pada pembibitan kelapa sawit. 

2. Untuk mengetahui apakah mikroba yang masih bertahan pada tanah 

setelah 7 bulan aplikasi 
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1.4. Hipotesis 

         Adapun hipotesis yang dapat diajukan pada penelitian ini adalah diduga 

mikroba plant growth promoting rhizobacteria (PGPR) dapat menekan patogen 

Ganoderma boninense dan diduga masih terdapat mikroba yang berada pada 

tanah pada tanaman setelah 7 bulan aplikasi 

. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Jika terbukti mikroba planth growth promoting rhizobacteria (PGPR) 

dapat menekan pertumbuhan dari patogen Ganoderma boninense pada pembibitan 

tanaman Kelapa sawit, diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber informasi bagi 

masyarakat. 
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